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Pemasyarakatan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi awal mengenai 

pembinaan Anak Didik pemasyarakatan. Anak merupakan makhluk sosial yang 

mempunyai hak setara dengan makhluk lainnya, oleh karena itu tidak ada setiap 

manusia atau pihak lain yang boleh merampas hak atas hidup dan merdeka 

tersebut. Peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana pembinaan 

diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Pokok permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan 

diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, Kendala apa saja yang terdapat 

dalam pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo, Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pembinaan Anak 

Didik Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di Jl. P. 

Diponegoro No 36 A, Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. Fokus 

penelitian adalah pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Alat dan pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dengan model 

analisis interaktif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Pelaksanaan pembinaan 

Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo telah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan, Sarana dan prasarana diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo cukup baik dan dapat menunjang proses 

pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan walaupun belum maksimal, dan tetap ada 

kendala, upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses pembinaan 

Anak Didik Pemasyarakatan, yaitu Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

meningkatkan kerja sama dengan instansi-instansi atau lembaga-lembaga sosial 

untuk mengadakan kegiatan, selain bekerjasama dengan instansi pemerintah 

terkait Lembaga Pemasyarakatan Anak juga bekerjasama dengan perseorangan 

dan badan kemasyarakatan yang kegiatannya seiring dengan penyelengaraan 

sistem pemasyarakatan. 

Berdasarkan hasil penelitian agar Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo dalam pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan dapat berjalan lebih baik 

lagi, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: Meningkatkan kualitas 

sarana dan prasarana, Meningkatkan kualitas dan profesionalitas petugas pembina 
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dengan mengikutsertakan petugas dalam kegiatan pelatihan-pelatihan dan 

seminar-seminar yang berkaitan dengan pembinaan anak, Memberikan 

ketrampilan yang sesuai dengan perkembangan saat ini yang berguna sebagai 

bekal bagi Anak Didik Pemasyarakatan dikemudian hari setelah masa pembinaan 

diLembagai Pemasyarakatan telah selesai, menjaga kerjasama dengan instansi-

instansi terkait, baik instansi pemerintah maupun swasta.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Keberhasilan pembangunan nasional tentu tidak dapat dipisahkan dari 

peranan generasi muda sebagai tonggak penerus bangsa. Anak merupakan 

bagian dari generasi muda dan diharapkan mampu membawa bangsa ke arah 

yang lebih baik pada masa yang akan datang, sehingga sangatlah penting 

anak diarahkan ke dalam hal-hal yang positif. Anak juga mendapatkan hak 

layaknya sebagai manusia dalam posisinya sebagai subjek hukum, oleh sebab 

itu hak-hak yang melekat dalam dirinya harus dijunjung tinggi dan 

dilindungi. Perlindungan terhadap hak anak menjadi penting, karena anak 

merupakan manusia yang utuh, sehingga memiliki hak asasi. Perlindungan 

anak dengan demikian merupakan bagian dari pelaksanaan Hak Asasi 

Manusia. Dalam Konvensi hak anak yang merupakan bagian dari HAM 

menegaskan dan membentuk hak-hak anak yang secara kategoris terdiri atas 

4 macam, yakni hak atas kelangsungan hidup (survival rights) , hak atas 

perlindungan (protection rights), hak atas perkembangan (development 

rights), dan hak untuk berpartisipasi (participation rights). Dijelaskan secara 

lebih detail, terutama pada poin ke tiga tentang hak anak untuk berkembang 

(development rights), bahwasanya hak untuk tumbuh dan berkembang ini 

adalah hak-hak anak yang meliputi segala bentuk pendidikan formal maupun 

non formal dan hak untuk mencapai standar hidup yang layak bagi 

perkembangan spiritual, mental, fisik, moral dan sosial anak. Ketentuan-
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ketentuan dalam konvensi hak anak menimbulkan kewajiban kepada negara 

untuk mengimplementasikan hak-hak anak tersebut. 

      Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak mengatur mengenai jaminan negara dan pemerintah atas 

penyelenggaraan perlindungan anak. Pengertian anak menurut pasal 1 ayat 

(1) Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

dimaksud anak menurut Undang-Undang tersebut adalah seseorang yang 

belum berumur 18 (delapan belas) tahun termasuk anak yang masih dalam 

kandungan, dalam hal perlindungan anak atas hak pendidikan, Pasal 9 ayat 

(1) telah menegaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya. Hak atas pendidikan diperoleh 

seluruh anak dan harus diusahakan oleh negara dengan memberikan 

kesempatan seluas luasnya. Hak atas pendidikan melingkupi semua anak 

dengan berbagai latar belakang dan status sosial anak, tak terkecuali yang 

menjalani pemidanaan dengan status Anak Didik Pemasyarakatan, sehingga 

perlu dilakukannya pembinaan. Pembinaan adalah suatu bagian dari 

rehabilitasi watak dan perilaku para narapidana, dalam proses pembinaan 

bimbingan dan didikan harus berdasarkan pancasila. Tujuan dilakukannya 

pembinaan dengan harapan setelah kembali kemasyarakat mendapat bekal 

dan ilmu yang berguna.  

       Upaya pembinaan anak berbeda dengan pembinaan orang yang sudah 

dewasa, agar kepentingan anak dapat dilindungi karena pola pikir dan fisik 
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anak tentu berbeda dengan orang dewasa, hal ini telah diatur dalam Undang-

Undang Peradilan Anak dan Undang-Undang Pemasyarakatan. Salah satu 

upaya melindungi kepentingan anak yaitu pemisahan antara Lembaga 

Pemasyarakatan untuk membina Anak Didik Pemasyarakatan dan Lembaga 

Pemasyarakatan untuk membina narapidana dewasa, karena apabila dicampur 

dikhawatirkan akan memberikan pengaruh buruk terhadap anak tersebut yang 

justru akan mempengaruhi mental anak. 

      Untuk dapat menciptakan mental generasi muda yang tangguh, maka 

perlu adanya pembinaan guna membentuk perkembangan fisik, mental, serta 

sosial secara utuh dan menyeluruh pada anak, dalam memberikan pendidikan 

pada anak tentu terdapat hambatan-hambatan, antara lain perilaku 

menyimpang yang dapat merugikan dirinya maupun terhadap orang lain, 

kenakalan-kenakalan anak tersebut muncul karena ketidakstabilan mental dan 

sikap anak dalam menyikapi lingkungan pergaulannya. Kenakalan anak ini 

disebabkan dari beberapa faktor, yang berasal dari diri si anak (faktor 

internal) maupun faktor dari luar diri si anak (faktor eksternal). Faktor 

internal bisa disebabkan karena kurangnya kasih sayang yang diberikan 

keluarga, pendidikan yang rendah dan sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal dapat dipengaruhi antara lain berasal dari adanya dampak negatif 

dari kemajuan teknologi, seperti internet dan tayangan-tayangan televisi yang 

kurang mendidik. Faktor tersebut tentu menyebabkan perubahan sosial yang 

mempengaruhi perilaku anak dan perilaku negatif tersebut dapat berimplikasi 

pada kasus pidana. 
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      Di Indonesia, jumlah anak-anak yang berhadapan dengan hukum cukup 

banyak seperti data yang di himpun oleh Dirjen Pemasyarakatan Depkumham 

jumlahnya mencapai kurang lebih 60 ribu anak, jumlah anak yang berhadapan 

dengan hukum banyak terjadi pada wilayah dengan jumlah penduduk padat 

seperti Jawa dan Sumatera, berdasarkan data tersebut tertinggi terjadi di 5 

wilayah provinsi yaitu, Jawa Tengah, Sumatera Utara, DKI Jakarta, Jawa 

Timur dan Jawa Barat. Jawa Tengan merupakan provinsi dengan peringkat 

nomor satu tingkat kriminal yang dilakukan oleh anak, namun hanya 

memiliki satu Lembaga Pemasyarakatan Anak, yaitu Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, hal ini tentunya menjadi perhatian penting 

mengingat bahwa tingkat kriminalaitas yang dilakukan anak dibawah umur di 

Jawa Tengah masih tinggi. Data penghuni lembaga pemasyarakatan anak 

Kutoarjo pada akhir tahun 2014 dihuni 59 anak, dan pada tahun 2015 dihuni 

57 anak. Melihat dari jenis kejahatannya kasus pencabulan merupakan jenis 

kejahatan yang paling banyak dilakukan oleh anak, jenis kejahatan yang 

lainnya ialah pencurian, pembunuhan, perkelahian dan narkotika, dan pelaku 

didominasi oleh laki-laki. Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo selain 

sebagai rumah tahanan anak Purworejo, juga memiliki fungsi dan tugas untuk 

menampung, merawat dan membina Anak Didik Pemasyarakatan dari seluruh 

wilayah Propinsi Jawa Tengan dan DIY.  

      Kenakalan anak atau tindak pidana anak harus menjadi perhatian serius 

oleh negara dan harus disadari bahwa anak pada hakikatnya merupakan 

generasi penerus bangsa yang memiliki keterbatasan dalam memahami dan 



5 
 

 
 

melindungi diri dari berbagai pengaruh sistem yang ada. Anak perlu bantuan 

orang lain dalam melindungi dirinya, mengingat situasi dan kondisinya, 

khususnya dalam pelaksanaan peradilan pidana anak yang asing bagi dirinya. 

Anak perlu mendapat perlindungan dari penerapan peraturan Perundang-

Undangan yang diberlakukan terhadap dirinya, yang menimbulkan kerugian 

mental, fisik, dan sosial. Karena itulah negara dalam tanggung jawabnya 

harus memberikan perlindungan kepada anak, ketika anak melakukan tindak 

pidana melalui berbagai peraturan perundang-undangan diantaranya UU No. 

3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia, UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan UU 

No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.  

      Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan,  anak yang dibina dan dididik di Lembaga Pemasyarakatan 

disebut Anak Didik Pemasyarakatan, terdiri atas Anak Pidana, Anak Sipil, 

dan Anak Negara. Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan keputusan 

pengadilan menjalani pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak, paling lama 

sampai umur 18 (delapan belas) tahun. Anak Negara yaitu anak yang 

berdasarkan keputusan pengadilan diserahkan pada negara dan dididik dan 

ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak, paling lama  sampai berumur 

18 (delapan belas) tahun. Anak Sipil yaitu, anak yang atas permintaan orang 

tua atau walinya memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak, paling lama sampai berumur 18 (delapan 

belas) tahun. (Pasal 1 Angka 8 UU Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 
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Pemasyarakatan). Pembinaan terhadap Anak Didik Pemasyarakatan harus 

mendapat perhatian yang khusus agar anak tersebut dapat menyadari 

kesalahan yang telah diperbuatnya dan tidak mengulanginya. Pembinaan di 

Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu langkah yang dilakukan 

untuk merubah pribadi anak menjadi lebih baik, lebih bermoral dan dapat 

diterima kembali ditengah masyarakat. Lembaga Pemasyarakatan merupakan 

lembaga yang dibentuk oleh negara untuk membina masyarakat yang perlu 

pembinaan karena mereka telah melakukan kejahatan atau pelanggaran 

hukum yang berlaku ditengah masyarakat. 

      Dipilihnya Lembaga Pemasyarakat Anak Kutoarjo Kabupaten Purworejo 

sebagai objek penelitian, karena Lembaga Pemasyarakatan ini adalah satu-

satunya Lembaga Pemasyarakatan khusus bagi anak didaerah Jawa Tengah 

dan DIY, Disamping itu di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

dilaksanakan kegiatan pembinaan terhadap narapidana. 

      Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul 

penelitian: “Pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo”. 

B. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan anak Kutoarjo. 
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2. Kendala apa yang terdapat dalam pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan 

di Lembaga Pemasyarakatan anak Kutoarjo. 

3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala 

tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

      Penulisan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan anak Kutoarjo. 

2. Mengetahui kendala apa yang terdapat dalam pembinaan Anak Didik 

Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan anak Kutoarjo. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut 

D. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan tentang pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan, dan juga 

memberikan arah dan masukan yang berguna bagi penelitian selanjutnya 

dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

      Penelitian ini memberikan pemahaman dan pengetahuan baru   

mengenai pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 
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Pemasyarakatan. Sehingga mahasiswa mendapat pengetahuan baru dari 

hasil penelitian ini selain ilmu yang diperoleh dibangku kuliah.  

b. Bagi Peneliti 

      Penelitian ini dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan 

keilmuan peneliti mengenai pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di 

Lembaga Pemasyarakatan.  

c. Bagi Lembaga Pemasyarakatan 

      Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi Lembaga 

Pemasyarakatan agar lebih memperhatikan pembinaan dan hak-hak 

bagi Anak Didik Pemasyarakatan. 

E.  Batasan Istilah 

      Untuk menghindari penafsiran yang beragam, maka diperlukan adanya 

penegasan istilah. Penegasan istilah dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pembinaan 

      Pembinaan menurut pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 31 tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan 

Warga Binaan Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk meningkatkan 

kualitas ketaqwaan kepada Tuhan YME, intelektual, sikap dan perilaku, 

profesional, kesehatan jasmani dan rohani Narapidana dan Anak Didik 

Pemasyarakatan. 

      Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang 

yang berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi seseorang 

yang baik. (Purnomo, 1986 : 187).  
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      Atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu, dalam penelitian 

ini yang dimaksud dengan narapidana selanjutnya disebut dengan Anak 

Didik Pemasyarakatan. Sasaran yang perlu pembinaan adalah moral, budi 

pekerti, serta rasa tanggung jawab narapidana untuk menyesuaikan diri 

dalam masyarakat dan selanjutnya menjadi manusia yang lebih baik serta 

kelak anak tersebut tidak melakukan kejahatan lagi dan taat terhadap 

hukum yang berlaku di dalam masyarakat. 

2. Anak Didik Pemasyarakatan  

      Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan, yang disebut anak didik pemasyarakatan adalah 

seseorang yang dinyatakan sebagai anak berdasarkan putusan pengadilan 

sehingga dirampas kebebasannya dan ditempatkan di Lembaga 

Pemasyarakatan khusus yaitu Lembaga Pemasyarakatan Anak. Anak Didik 

Pemasyarakatan adalah terdiri atas Anak Pidana yaitu anak yang 

berdasarkan keputusan pengadilan menjalani pidana di lembaga 

pemasyarakatan Anak, paling lama sampai umur 18 (Delapan belas) tahun. 

Anak negara yaitu anak yang berdasarkan keputusan pengadilan 

diserahkan pada negara dan dididik dan ditempatkan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak, paling lama  sampai berumur 18 (delapan belas) 

tahun. Anak Sipil yaitu, anak yang atas permintaan orang tua atau walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak, paling lama sampai berumur 18 ( delapan belas) 
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tahun. (Pasal 1 Angka 8 UU Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 

Pemasyarakatan). 

3. Lembaga Pemasyarakatan 

      Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah 

tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan Anak Didik 

Pemasyarakatan (Pasal 1 Angka 3 UU Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan).
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Lembaga Pemasyarakatan 

      Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat 

untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan 

(Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995). Lembaga 

Pemasyarakatan merupakan tempat untuk melaksanakan pengayoman serta 

pemasyarakatan narapidana. Dalam Surat Keputusan Kepala Direktorat 

Pemasyarakatan No. K.P. 10.13/3/1 tanggal 8 Februari 1965 yang 

menyempurnakan Surat Keputusan No. J.H.G. 8/922 tanggal 26 Desember 

1964 tentang Konsepsi Pemasyarakatan, menentukan bahwa Pemasyarakatan 

adalah suatu proses, proses therapuite, yang sejak itu narapidana lalu 

mengalami pembinaan, yang dilaksanakan berdasarkan azas: Perikemanusiaan, 

Pancasila, Pengayoman, dan Tut Wuri Handayani.   

      Lembaga Pemasyarakatan bertugas untuk membina Warga Binaan 

Pemasyarakatan. Pembinaan di LAPAS dilakukan terhadap Narapidana dan 

Anak Didik Pemasyarakatan sebagaimana diatur lebih lanjut dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.  Petugas 

pemasyarakatan di LAPAS yang bertugas membina dan membimbing Warga 

Binaan Pemasyarakatan merupakan pejabat Fungsional Penegak Hukum yang 

melaksanakan tugas di bidang pembinaan, pengamanan, dan pembimbingan 

Warga Binaan Pemasyarakatan. 
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      Lembaga Pemasyarakatan posisinya sangat strategis dalam merealisasikan 

tujuan akhir dari sistem peradilan pidana yaitu rehabilitasi dan resosialisasi 

pelanggaran  hukum, bahkan sampai kepada penanggulangan kejahatan. 

Keberhasilan dan kegagalan pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan akan memberikan kemungkinan-kemungkinan penilaian yang 

dapat bersifat positif maupun negatif. Penilaian itu positif manakala pembinaan 

narapidana mencapai hasil maksimal, yaitu mantan narapidana itu meniadi 

warga masyarakat yang taat pada hukum. Penilaian itu dapat negatif, jika bekas 

narapidana yang pernah dibina tersebut menjadi penjahat kembali.         

             Lembaga Pemasyarakatan Anak adalah tempat pendidikan dan pembinaan 

bagi Anak Pidana, Anak Negara, dan Anak Sipil. Pasal 60 Undang-Undang 

Pengadilan Anak menyatakan bahwa: "Anak didik pemasyarakatan 

ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak yang harus terpisah dari orang 

dewasa." Anak pidana yang belum selesai menjalani masa pidananya di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak dan telah berusia 21 (dua puluh satu) tahun 

dipindahkan dari Lembaga Pemasyarakatan Anak ke Lembaga 

Pernasyarakatan. Sehingga apa yang disebut dengan LAPAS Anak adalah 

tempat untuk membina atau mendidik anak nakal/anak yang melakukan 

perbuatan melanggar hukum, baik sebagai Anak Pidana, Anak Negara maupun 

Anak Sipil.  

      Menurut Bambang Purnomo Pemasyarakatan adalah suatu proses kegiatan 

terus menerus yang dihadapkan pada pribadi narapidana dengan tuiuan untuk 

mengembangkan adanya kesadaran bersama sebagai anggota masyarakat.  
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      Sistem Pemasyarakatan berarti suatu tatanan mengenai arah dan batas serta 

cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang 

dilaksanakan secara terpadu antara pembinaan dan binaan (yang dibina) dan 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar 

menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana 

sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dapat aktif 

berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga 

yang baik dan bertanggung jawab. 

2. Anak Didik Pemasyarakatan 

      Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

yang disebut Anak Didik Pemasyarakatan adalah seorang yang dinyatakan 

sebagai anak berdasarkan putusan pengadilan sehingga dirampas kebebasannya 

dan ditempatkan ke Lembaga Pemasyarakatan khusus yaitu Lembaga 

Pemasyarakatan Anak. Meskipun pada kenyataannya anak yang dirampas 

kebebasannya ada yang belum ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak. 

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan, Anak Didik Pemasyarakatan adalah: 

a.  Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 

menjalani pidana di LAPAS Anak paling lama sampai berumur 18 

(delapan belas) tahun. 

b. Anak negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 

diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di LAPAS 

Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun 

c. Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS Anak 

paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 

 



14 
 

 
 

      Apabila seorang anak melakukan tindak kejahatan, maka anak tersebut 

akan dikenakan rumusan ancaman pidana sebagaimana terdapat dalam KUHP. 

Karena pelakunya adalah anak maka sistem hukum kita membuat pembedaan 

sehingga dirumuskanlah apa yang disebut sidang anak sebagaimana diatur oleh 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997. Menurut pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak yang dimaksud dengan anak 

adalah orang yang masuk dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 8 

tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah kawin. Anak 

nakal dalam hal ini adalah anak yang melakukan tindak pidana, anak yang 

melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak menurut peraturan 

perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain yang hidup dan 

berlaku di masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, bahwa pengertian anak dalam Pasal 1 ayat (1) 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk yang 

masih dalam kandungan.  

      Dalam suatu masyarakat yang sudah mempunyai hukum tertulis, usia anak 

ditetapkan dalam batasan umur tertentu, sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak dan dalam 

Burgelijk Wetboek (KUHPerdata) bahwa anak adalah seseorang yang belum 

mencapai umur 21 tahun dan belum kawin. Walaupun di beberapa peraturan 

perundang-undangan Indonesia beraneka ragam, namun khusus mengenai 

pemidanaan anak di Indonesia telah ditegaskan dalam pasal 4 Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 1997, sebagai berikut: 
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1. Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke Sidang Anak 

adalah sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum 

mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. 

2. Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang 

pengadilan setelah anak yang bersangkutan melampaui batas umur 

tersebut, tetapi belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun, 

tetap diajukan ke Sidang Anak.  

 

 

      Dari beberapa pengertian tentang anak diatas, terdapat suatu aturan hukum 

tentang tuntutan pidana terhadap orang yang melakukan perbuatan kejahatan 

atau pelanggaran sebelum umur enam belas (16 tahun). Aturan tersebut 

terdapat dalam Pasal 45 KUHP sebagai berikut:  

“Dalam menuntut orang yang belum cukup umur, karena melakukan 

perbuatan sebelum umur enam belas tahun, hakim dapat menentukan: 

memerintahkan supaya yang bersalah dikembalikan kepada orang 

tuanya, walinya atau pemeliharanya, tanpa pidana apa pun, atau 

memerintahkan supaya yang bersalah diserahkan kepada pemerintah 

tanpa pidana apa pun.  

 

 

      Adapun hak-hak anak pidana berdasarkan Pasal 22 Ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan sebagai berikut. 

1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. 

2. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani. 

3. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak. 

5. Menyampaikan keluhan. 

6. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti system media massa 

lainnya yang tidak dilarang. 

7. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang 

tertentu lainnya. 

8. Mendapatkan masa pengurangan pidana (remisi). 

9. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga. 

10. Mendapatkan kebebasan bersyarat. 

11. Mendapatkan cuti menjelang bebas. 

12. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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      Ketentuan tentang hak-hak anak tetap harus berlaku pada anak tersebut, 

meskipun seorang anak sedang menjalani pidana atau pemidaan diLembaga 

Pemasyarakatan. 

3. Pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan 

      Tujuan pembinaan bagi Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan, 

berkaitan erat dengan tujuan pemidanaan. Dalam Rancangan KUHP Nasional 

telah diatur penjatuhan pidana yaitu: 

1) Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma 

hukum demi pengayoman masyarakat. 

2) Mengadakan koreksi terhadap terpidana, dengan demikian 

menjadikannya orang baik dan berguna, serta mampu untuk hidup 

bermasyarakat. 

3) Menyelesaikan konflik yang ditimbulkan oleh tindak pidana, 

memulihkan keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam 

masyarakat 

4) Membebaskan rasa bersalah pada terpidana. 

(Andi Hamzah, 1993 : 33) 

Secara luas pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya 

pengendalian secara profersional terhadap semua unsur 

organisasi agar unsur-unsur tersebut dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan 

dapat terlaksana secara berdaya guna dan berhasil guna. 

(Sudjana 2000: 223).  
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Unsur-unsur organisasi itu mencakup peraturan, kebijakan, tenaga 

penyelenggara, staf dan pelaksana, bahan dan alat dan biaya. Dengan perkataan 

lain, pembinaan mempunyai arah untuk mendayagunakan semua sumber sesuai 

dengan rencana dalam rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

      Dalam lingkup hukum, apabila seseorang melakukan tindak pidana maka  

seseorang itu harus patuh mengikuti prosedur hukum positif. Antisipasi atas 

kejahatan tersebut di antaranya dengan mengfungsikan instrumen hukum 

secara efektif melalui penegakan hukum. Melalui instrumen, diupayakan 

perilaku yang melanggar hukum di tanggulangi secara preventif maupun 

represif, mengajukan ke depan pengadilan dan selanjutnya penjatuhan pidana 

bagi anggota masyarakat yang terbukti melakukan perbuatan pidana, 

merupakan tindakan yang represif. 

Tindak pidana adalah perbuatan melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu yang oleh peraturan perundang-undangan dinyatakan 

sebagai perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana 

(Nawawi Arief 2002: 81). 

 

      Ada tiga golongan utama teori untuk membenarkan penjatuhan pidana 

(Hamzah 1994: 31): 

1. Teori absolut atau pembalasan (vergeldings theorien)  

Penganut teori ini yaitu Immanuel Kant, Hegel, Herbart, Stahl, 

Leo Polak. Teori pembalasan mengatakan bahwa pidana 

tidaklah bertujuan untuk yang praktis. Kejahatan itu sendirilah 

yang mengandung unsur-unsur untuk dijatuhkan pidana. Pidana 

secara mutlak ada, karena dilakukan suatu kejahatan. Tidaklah 

perlu untuk memikirkan manfaat menjatuhkan pidana itu. Setiap 

kejahatan harus berakibat dijatuhkan pidana kepada pelanggar. 

Pidana merupakan tuntutan mutlak, bukan hanya sesuatu yang 

perlu dijatuhkan tetapi menjadi keharusan. Hakikat suatu pidana 

adalah pembalasan. 
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2. Teori relatif atau tujuan (doeltheorien) 

Teori ini mencari dasar hukum pidana dalam menyelenggarakan 

tertib masyarakat dan akibatnya yaitu tujuan untuk prevensi 

terjadinya kejahatan. Wujud pidana ini berbeda-beda: 

menakutkan, memperbaiki, atau membinasakan. Lalu dibedakan 

prevensi umum dan prevensi khusus. Prevensi umum 

menghendaki agar orang-orang pada umumnya tidak melakukan 

delik. Sedangkan prevensi khusus yang dianut oleh van Hamel 

dan von Liszt mengatakan bahwa tujuan prevensi khusus ialah 

mencegah niat buruk pelaku bertujuan mencegah pelanggar 

mengulangi perbuatannya atau mencegah bakal pelanggar 

melaksanakan perbuatan jahat yang direncanakannya. 

 

3. Teori gabungan (verenigingstheorien) 

Teori gabungan yang dikemukakan oleh Pompe, menitik 

beratkan pada unsur pembalasan. Orang tidak boleh menutup 

mata pada pembalasan. Memang, pidana dapat dibedakan 

dengan sanksi-sanksi lain, tetapi tetap ada ciri-cirinya. Tetap 

tidak dapat dikecilkan artinya bahwa pidana adalah suatu sanksi, 

dan dengan demikian terikat dengan tujuan sanksi-sanksi itu. 

Dan karena itu hanya akan diterapkan jika menguntungkan 

pemenuhan kaidah-kaidah dan berguna bagi kepentingan 

umum.” 

 

 

Penjatuhan pidana bukan semata-mata sebagai pembalasan 

dendam, yang paling penting adalah pemberian bimbingan dan 

pengayoman. Pengayoman tersebut sekaligus kepada masyarakat 

dan kepada terpidana sendiri agar menjadi insaf dan dapat menjadi 

anggota masyarakat yang baik. Demikianlah konsepsi baru fungsi 

pemidanaan yang bukan lagi sebagai penjeraan belaka, namun juga 

sebagai upaya rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Konsepsi itu di 

Indonesia di sebut Pemasyarakatan (Waluyo, 2004 : 3) 

 

 

      Khusus mengenai pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan yang tergolong 

Anak Pidana telah diatur didalam Pasal 20 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1995 Tentang Pemasyarakatan, bahwa dalam rangka pembinaan anak pelaku 

tindak pidana dilakukan atas dasar penggolongan usia, jenis kelamin, lama 

pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan dan kriteria lainnya. 
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      Pembinaan terhadap anak pelaku tindak pidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak dilaksanakan berdasarkan asas-asas pembinaan 

sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 

tentang Pemasyarakatan yaitu: 

1. Asas Pengayoman, bahwa perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan 

adalah dalam rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya 

tindak pidana oleh warga binaan pemasyarakatan. Dan juga memberikan 

bekal kehidupan kepada warga binaan pemasyarakatan, agar menjadi warga 

yang berguna didalam masyarakat. 

2. Asas Persamaan Perlakuan dan Pelayanan, bahwa warga binaan 

pemasyarakatan mendapat perlakuan dan pelayanan yang sama di dalam 

Lembaga Pemasyarakatan, tanpa membedakan orangnya. 

3. Asas Pendidikan, bahwa didalam Lembaga Pemasyarakatan warga binaan 

pemasyarakatan mendapat pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan 

Pancasila, antara lain dengan menanamkan jiwa kekeluargaan, keterampilan, 

pendidikan kerohanian dan kesempatan menunaikan ibadah sesuai 

agamanya masing-masing. 

4. Asas Pembinaan, bahwa warga binaan pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan juga mendapat pembinaan yang diselenggarakan 

berdasarkan Pancasila dengan menanamkan jiwa kekeluargaan, 

keterampilan, pendidikan kerohanian. 
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5. Asas Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia, bahwa warga binaan 

pemasyarakatan tetap diperlakukan sebagai manusia dengan menghormati 

harkat dan martabatnya. 

6. Asas Kehilangan Kemerdekaan Satu-satunya Penderitaan, bahwa warga 

binaan permasyarakatan harus berada didalam Lembaga Pemasyarakatan 

untuk jangka waktu tertentu sesuai keputusan/penetapan hakim. Maksud 

dari penempatan itu adalah untuk memberi kesempatan kepada negara guna 

memperbaikinya, melalui pendidikan dan pembinaan. Selama dalam 

Lembaga Pemasyarakatan warga binaan pemasyarakatan tetap memperoleh 

hak- haknya yang lain sebagaimana layaknya manusia, atau dengan kata lain 

hak-hak perdatanya tetap dilindungi, seperti hak memperoleh perawatan 

kesehatan, makan, minum, pakaian, tempat tidur, latihan keterampilan, 

olahraga, atau rekreasi. Warga binaan tidak boleh diperlakukan di luar 

ketentuan undang-undang, seperti dianiaya, disiksa, dan sebagainya. Akan 

tetapi penderitaan satu-satunya dikenakan kepadanya hanyalah kehilangan 

kemerdekaan. 

7. Asas Berhubungan dengan Keluarga atau Orang-orang Tertentu, bahwa 

warga binaan pemasyarakatan harus tetap didekatkan dan dikenalkan 

dengan masyarakat serta tidak boleh diasingkan dari masyarakat. Untuk itu 

anak pidana harus tetap dapat berhubungan dengan masyarakat dalam 

bentuk kunjungan, hiburan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan dari anggota 

masyarakat yang bebas dan kesempatan berkumpul bersama sahabat dan 

keluarga seperti program cuti mengunjungi keluarga. 
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KERANGKA BERFIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  Gambar 1. Kerangka Berfikir 

      Kehidupan anak tentu dimulai didalam lingkungan keluarga, keluargalah 

yang memberikan pendidikan pertama pada anak sehingga anak tumbuh dan 

berkembang. Proses perkembangan anak terdiri dari beberapa fase pertumbuhan 

yang bisa digolongkan berdasarkan paralelitas perkembangan jasmani anak 

dengan perkembangan jiwa anak. Fase pertama adalah dimulainya pada usia 

anak 0 sampai dengan 7 tahun yang bisa disebut sebagai masa anak kecil dan 
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masa perkembangan kemampuan mental, perkembangan kehidupan emosional 

bahasa bayi, masa kritis pertama dan tumbuhnya seksualitas pada anak. Fase 

kedua disebut sebagai masa kanak-kanak, dan fase ketiga yang dinamakan masa 

remaja, dimasa remaja ini  terdapat masa penghubung dan masa peralihan dari 

anak menjadi dewasa. Dalam fase ketiga  masa periode ini terjadi perubahan-

perubahan besar pada anak yang membawa pengaruh pada sikap dan tindakan ke 

arah lebih agresif, sehingga banyak anak bertindak menunjukan ke arah gejala 

kenakalan anak. 

      Menurut pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 

Pengadilan Anak bahwa yang dimaksud dengan anak nakal adalah: 

1. Anak yang melakukan tindak pidana, atau 

2. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan dilarang bagi anak, baik 

menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum 

lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Sehingga 

anak yang sudah mendapatkan putusan pidana, anak akan ditempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan. Didalam Lembaga Pemasyarakatan anak akan 

diberikan pembinaan untuk menjadi manusia seutuhnya, menyadari 

kesalahannya, dan dapat memperbaiki diri serta tidak mengulangi lagi 

perbuatan tindak pidana sehingga anak dapat diterima kembali ditengan 

masyarakat dan aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara 

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induksi/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010 : 15). 

      Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah yaitu objek 

yang apa adanya, tidak ada manipulasi dari peneliti. (Rachman 2011 : 149) 

B. Tempat Penelitian 

      Lokasi dalam penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo, Jl. P. Diponegoro No. 36 A, Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten 

Purworejo. 

C. Fokus Penelitian 

      Fokus penelitian merupakan persoalan apa yang menjadi pusat perhatian, 

dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian pembinaan anak didik 

pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, indikatornya 

meliputi  
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1) Metode pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

2) Proses pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

3) Sarana dan prasarana yang tersedia dalam proses pembinaan Anak Didik 

Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

D. Sumber Data Penelitian 

      Menurut Arikunto (2010: 172), sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini 

mencakupi sumber primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

      Menurut Sukardi (2005 : 205), data primer adalah data yang diperoleh 

dari cerita para pelaku peristiwa itu sendiri, dan atau saksi mata yang 

mengalami atau mengetahui peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer adalah informan. Informan adalah seseorang 

yang memberikan informasi. Dengan pengertian ini informan dapat 

dikatakan sama dengan responden, apabila pemberian keterangannya 

dipancing oleh pihak peneliti (Arikunto 2002: 122). Dalam penelitian ini 

yang menjadi informan adalah petugas-petugas yang terkait dengan 

pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo, yaitu petugas dan Anak Didik Pemasyarakatan Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

2. Data Sekunder 
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      Sumber data sekunder berupa sumber tertulis, Peneliti menggunakan 

sumber data tertulis berupa buku-buku yang terkait dalam penelitian ini, 

sumber arsip, serta dokumentasi diLembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo. 

      Selain sumber data primer dan sekunder, penelitian ini menggunakan 

sumber data statistik. Sumber data statistik dalam penelitian ini adalah: 

a. Data statistik Anak Didik Pemasyarakatan tentang usia dan jenis 

kejahatan yang dilakukan, dan data statistik lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

b. Data statistik petugas Lembaga Pemasyarakatan khususnya tim 

pembina Anak Didik Pemasyarakatan tentang nama, jabatan dan data 

statistik lain yang terkait dengan penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

      Peneliti melakukan pengamatan langsung kegiatan dan tahap-tahap 

yang dilakukan selama proses pembinaan terhadap Anak Didik 

Pemasyarakatan. Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data 

yang akurat, dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap objek 

dengan menggunakan seluruh panca indera (Arikunto, 2002 : 133). 

Metode ini digunakan digunakan dalam rangka mendapatkan data yang 

akurat mengenai pola pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Dokementasi yang dilakukan yaitu 
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dengan mencari, menemukan, dan mengumpulkan catatan-catatan, agenda, 

dan foto-foto yang berkaitan dengan pembinaan Anak Didik 

Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. 

                      Teknik observasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati secara 

langsung pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Dalam penelitian ini objek yang 

diobservasi yaitu pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan secara umum, 

kegiatan belajar mengajar pada kejar Paket A, Paket B, dan Paket C, 

Pendidikan keterampilan, dan sarana prasarana yang ada diLembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Dengan hal tersebut dapat diketahui 

gambaran tentang pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi terwawancara (Arikunto 2010:198). Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 

telepon (Sugiyono 2009:138). 

      Untuk memperoleh data mengenai bagaimana pembinaan Anak Didik 

Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, maka 

pewawancara melakukan wawancara dengan petugas-petugas dan para 

Anak Didik Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

sebagai informannya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
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dengan petugas LAPAS, dan Anak Didik Pemasyarakatan. Peneliti 

melakukan wawancara dengan informan-informan tersebut terkait dengan 

pelaksanaan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan, kendala-kendala 

yang dihadapi oleh para informan serta upaya-upaya yang dilakukan untuk 

menghadapi kendala tersebut. 

3. Dokementasi 

      Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa, transkip, notulen, dan 

sebagainya (Arikunto 2010:201). 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan 

mencari data berupa arsip-arsip dan mengumpulkan catatan-catatan, 

agenda, dan foto-foto yang berkaitan dengan pembinaan Anak Didik 

Pemasyarakatan diLembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.  

F. Validitas Data 

      Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 

data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan 

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian 

(Sugiyono, 2010:36) 

      Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
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demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu (Sugiyono 2010 : 372). 

      Pengujian dengan sumber ditempuh dengan jalan sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

dengan menggunakan teknik triangulasi yang digunakan dapat diperoleh hasil 

penelitian yang benar-benar sakhih karena teknik triangulasi tersebut sesuai 

dengan penelitian yang bersifat kualitatif. 

G. Metode Analisis Data 

      Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:335). 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a.    Pengumpulan data, diartikan sebagai suatu proses kegiatan pengumpulan 

data melalui wawancara maupun dokumentasi untuk mendapatkan data 

yang lengkap. 

b. Reduksi data, berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. 
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c. Penyajian data dalam penelitian ini bisa dilakukan dengan uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan adalah tujuan ulang 

pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana 

yang timbul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya  merupakan validitasnya. 

Analisis data (interactive model) pada penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 2. 

Teknis analisis kualitatif (Sugiyono, 2010:338) 

 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi yang ada dalam catatan 

yang diperoleh dilapangan. Data yang diperoleh selama penelitian baik 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan petugas Lembaga 

Pemasyarakatan dan Anak Didik Pemasyarakatan ditulis dalam catatan 

sistematis. 

Pengumpula

n data 

Reduksi 

data 

Penyajian 

data 
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2. Penyajian data, berupa sekumpulan informasi yang telah tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang sudah diperoleh selama penelitian kemudian disajikan 

dalam bentuk informasi-informasi yang sudah dipilih menurut kebutuhan 

penelitian. Setelah peneliti mendapatkan data-data yang berhubungan 

dengan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan kemudian data tersebut 

diuraikan dalam bentuk pembahasan. 

3. Penarikan kesimpulan, merupakan langkah terakhir dalam analisis data. 

Penarikan kesimpulan  didasarkan pada reduksi data. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

      Keempat komponen tersebut saling interaktif, yaitu saling mempengaruhi 

dan terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan 

mengadakan wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan 

data. Karena data yang dikumpulkan banyak makna diadakan reduksi data. 

Setelah direduksi kemudian diadakan sajian data, selain itu pengumpulan data 

juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga tersebut selesai 

dilakukan, maka diambil suatu keputusan atau verifikasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

      Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan, maka 

penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:   

1. Pelaksanaan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo tidak hanya memberikan suatu pembalasan 

atas kejahatan atau perbuatan kriminal yang dilakukan oleh anak, namun 

juga memberikan pembinaan yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku 

Anak Didik Pemasyarakatan dan memberikan bekal pengetahuan dan 

pendidikan agar mereka siap kembali ke masyarakat setelah masa 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo selesai, dan juga 

melaksanakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas ketaqwaan 

kepada Tuhan YME, intelektual, sikap dan perilaku, profesional dan 

kesehatan jasmani dan rohani. Program-program yang dilaksanakan 

berdampak positif untuk perkembangan Anak Didik Pemasyarakatan dan 

berimbas bagi masa depan mereka setelah keluar dari LAPAS kelak. 

2. Kendala dalam proses pembinaan yaitu dari segi sarana dan prasarana, di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo cukup baik namun sebagaian 

sarana dan prasarana belum tersedia sehingga program-program yang telah 

direncanakan belum dapat dilakukan dengan maksimal untuk menunjang 

proses pembinaan anak didik pemasyarakatan, selain itu minat anak untuk 

melaksanakan pendidikan maupun pelatihan keterampilan kurang, sehingga 
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petugas LAPAS harus memberikan dorongan dan sedikit paksaan dengan 

memberikan sanksi jika anak tersebut malas untuk melakukan kegiatan 

pembinaan. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses pembinaan 

Anak Didik Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

meningkatkan kerja sama dengan instansi-instansi atau lembaga-lembaga 

sosial untuk mengadakan kegiatan, seperti Departemen Agama, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Pertanian, Departemen 

Kesehatan, Departemen Tenaga Kerja, Departemen Perindustrian, 

Pemerintah Daerah dan lain-lain. Selain bekerjasama dengan instansi 

pemerintah terkait Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo juga 

bekerjasama dengan perseorangan dan badan kemasyarakatan yang 

kegiatannya seiring dengan penyelengaraan sistem pemasyarakatan seperti 

dokter, psikolog, pengusaha, yayasan, koperasi, lembaga swadaya 

masyarakat dan lain-lain. Kerjasama tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan beragama, kesadaran bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

kesadaran hukum, kemampuan meningkatkan ilmu dan pengetahuan serta 

keintegrasian diri Anak Didik Pemasyarakatan dengan masyarakat. Dari 

pihak petugas LAPAS juga berupaya untuk semaksimal mungkin 

menggunakan sarana dan prasarana yang ada dan secara bertahap 

melengkapinya. 
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B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian agar Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

dalam pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan dapat berjalan lebih baik lagi, 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana agar lebih menunjang dalam 

proses pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan 

2. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas petugas pembina dengan 

mengikutsertakan petugas LAPAS dalam kegiatan pelatihan-pelatihan dan 

seminar-seminar yang berkaitan dengan pembinaan anak sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan petugas dalam membina Anak 

Didik Pemasyarakatan. 

3. Memberikan ketrampilan yang sesuai dengan perkembangan saat ini yang 

berguna sebagai bekal bagi Anak Didik Pemasyarakatan dikemudian hari 

setelah masa pembinaan di Lembagai Pemasyarakatan telah selesai. 

4. Menjaga kerjasama dengan instansi-instansi terkait, baik instansi 

pemerintah maupun swasta agar pembinaan yang diberikan lebih optimal. 
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Lampiran-lampiran 

 

KEMENTERIAN RISTEK DAN  PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

JURUSAN POLITIK DAN KEWARGANEGARAAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

POLA PEMBINAAN ANAK DIDIK PEMASYARAKATAN  DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KUTOARJO 

 

Narasumber  : Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 

1. Berapa jumlah petugas yang memberikan pembinaan pada anak didik 

pemasyarakatan? 

2. Apakah petugas LAPAS sudah dibekali ketrampilan dalam hal pembinaan? 

3. Berapa jumlah anak didik pemasyarakatan yang dibina di LAPAS anak 

Kutoarjao? 

4. Bagaimana tahapan pembinaannya? 

5. Bagaimana metode pembinaan yang digunakan untuk membina anak didik 

pemasyarakatan di LAPAS anak Kutoarjo?? 

6. Apa fungsi dari pembinaan anak didik pemasyarakatan di LAPAS anak 

Kutoarjo? 

7. Apakah dalam pembinaannya ada pendidikan formal? 

8. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di LAPAS anak Kutoarjo? 

9. Apakah sarana dan prasarana tersebut telah mendudkung proses pembinaan? 

10. Apakah ada keterampilan yang diberikan pada anak didik pemasyarakatan?



 
 

 
 

11. Sebagai petugas, kesulitan apa yg anda rasakan dalam membina anak didik 

pemasyarakatan? 

12. Dalam proses pembinaan apakah ada kendala yang berarti? 

13. Upaya apa yang dilakukan untuk menghadapi kendala dalam pembinaan anak 

didik pemasyarakatan?



 
 

 
 

KEMENTERIAN RISTEK DAN  PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

JURUSAN POLITIK DAN KEWARGANEGARAAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

POLA PEMBINAAN ANAK DIDIK PEMASYARAKATAN  DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KUTOARJO 

 

Narasumber  : Anak Didik Pemasyarakatan 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 

1. Berapa umur kamu? 

2. Apa tindak kejahatan yang telah kamu lakukan? 

3. Kapan kamu melakukan tindak kejahatan tersebut? 

4. Mengapa kamu melakukan tindak kejahatan tersebut? 

5. Bagaimana pergaulan kamu dimasyarakat? 

6. Berapa lama kamu mendapatkan pembinaan di LAPAS? 

7. Apakah orang tua kamu sering datang ke LAPAS untuk bertemu? 

8. Apakah kamu merasa nyaman berada di LAPAS anak Kutoarjo? 

9. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti pembinaan di LAPAS anak 

Kutoarjo? 

10. Apakah kamu mendapatkan banyak ilmu setelah diberikan pembinaan? 

11. Apakah ada kesulitan saat diberikan pembinaan oleh petugas? 

12. Apa saja kegiatan yang kamu lakukan selama berada di LAPAS? 

13. Setelah nanti keluar dari LAPAS apa rencana yang akan kamu lakukan?



 
 

 
 

Daftar Nama Anak Didik Pemasyarakatan Penghuni LAPAS Anak Kutoarjo  

Bulan April 2015 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

AGUS BUDIONO 

DWI CAHYONO 

EKO ACHYO P 

RAKIAN RANGGA PUTRA P 

GANDHI YUDATAMA 

SUGIONO 

EDI CAHYADI 

RYAN RAHYANA 

FAIZAL ZEAN 

FAJAR SULAEMAN 

MUHAMMAD SATO 

BAMBANG TRI ATMOJO 

LUNDI PRASETYO 

NURIDIN 

MEDIKA ARDIANSYAH 

NURUL HAQ 

ALI SYAHDANA 

M. MISBAHUL MUNIR 

NUR KHOLIK 

HERI SPUTRO 

DEVA SETIAWAN 

RIF’AN ANAS 

GUNAWAN ARI NUR PAMUNGKAS 

ARDATH SURANTO 

DWI PRASETYO 

TULUS SETYO BASUKI 

ABDUL LATIF 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 



 
 

 
 

28 

29 

30 

31 
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